
LAMPIRAN

A. Table Interview Divisi Training

No. Aspek yang

Ditinjau

Indikator Pertanyaan

1. Tahap training Menjelaskan

tahapan  training

dimulai  dari  tahap

training  needs

analysis  yang

dilakukan  hingga

tahap evaluasi

- Bagaimana  cara

Bapak/Ibu

merencanakan training?

- Bagaimana  cara

Bapak/Ibu  dalam

melakukan  training

needs  kepada  karyawan

yang  akan  dilakukan

training?
2. Jenis training Menjelaskan  jenis

training  yang  ada,

jenis  training  yang

paling  sering

dilakukan  serta

alasan  memilih

jenis  training

tersebut

- Training  yang  seperti

apa  yang  Bapak/Ibu

berikan  kepada  peserta

training? 

- Jenis  training apa  yang

paling sering dilakukan?

3. Metode training Menjelaskan

metode  training

- Metode  training  seperti

apa  yang  Bapak/Ibu
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yang  ada,  metode

training  yang

paling  sering

dilakukan  serta

alasan  memilih

metode tersebut

berikan  kepada  peserta

training?

- Bagiamana  cara

Bapak/Ibu  dalam

menentukan  metode-

metode tersebut?
4. Tujuan training Menjelaskan

definisi  training,

alasan

diselenggarakannya

training  tersebut,

serta  tanggapan

mengenai

pelaksanaan

training  yang

diberikan

- Mengapa  training  perlu

dilakukan?

- Apakah  menurut

Bapak/Ibu  training  yang

dilaksanakan  sudah

sesuai  dengan  tujuan

awal?

5. Manfaat training Menjelaskan

tanggapan  divisi

training  mengenai

training  yang telah

diberikan  kepada

karyawan

- Apakah  menurut

Bapak/Ibu  training yang

sudah  dibuat,  sudah

memberikan  manfaat

bagi perusahaan maupun

pribadi  yang  telah

mengikuti  training

tersebut?
6. Faktor  yang  perlu

diperhatikan

Menjelaskan

pertimbangan  yang

- Hal-hal  apa  saja  yang

dapat  menentukan
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dalam training dilakukan  dalam

melaksanakan

training

berhasil  atau  tidaknya

suatu training?

B. Table  Interview Trainee

No. Aspek yang

Ditinjau

Indikator Pertanyaan

1. Tahap training Menjelaskan - Bisakah  Bapak/Ibu
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tahapan  training

dimulai dari tahap

training  need

analysis  hingga

tahap evaluasi

menceritakan  mengenai

prosedur  sebelum  hingga

sesudah  Bapak/Ibu

melakukan training? 

- Apakah  training  tersebut

sudah  sesuai  dengan

kebutuhan Bapak/Ibu?
2. Jenis training Menjelaskan jenis

training yang 

didapatkan serta 

jenis training 

yang paling 

sering dilakukan

- Training seperti apa yang

Bapak/Ibu dapatkan?

3. Metode training Menjelaskan

metode  training

yang  didapatkan

serta  metode

training  yang

paling  sering

dilakukan

- Kapan  terakhir  kali

Bapak/Ibu  mendapatkan

training?

- Dimana  terakhir  kali

Bapak/Ibu  melakukan

training?

- Bagaimana  bentuk

training tersebut?
4. Manfaat training Menjelaskan

manfaat  yang

didapatkan

setelah  mengikuti

suatu training

- Apa  yang  terjadi  apabila

perusahaan  tidak

memberikan  atau

menyediakan  suatu

training?
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- Manfaat  apa  yang

Bapak/Ibu  dapatkan  dari

pelaksanaan  training

tersebut?
5. Tujuan Training Menjelaskan

dampak  yang

didapatkan

setelah  mengikuti

suatu training

- Progress  apa  yang

Bapak/Ibu  rasakan  dari

training yang terakhir kali

Bapak/Ibu ikuti?

- Apa  yang  paling

membantu  Bapak/Ibu

dengan  adanya  training

tersebut?

C. Verbatim Divisi Training

Interviewer: “Selamat sore pak”

Interviewee: “iya sore…”

Interviewer: “Maaf ya pak menggangu jam kerjanya”

Interviewee: “gapapa…”

Interviewer: “hehe…oiya bagimana kabarnya hari ini pak?”
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Interviewee: “

Interviewer: “...hm.. oiya bapak sudah berapa lama bekerja divisi training ini?”

Interviewee: “hm?oh… sebelumnya saya bukan di divisi ini, kalo di divisi ini 

baru-baru ini sih, dari… tahun… 20...18 lah” 

Interviewer: “oh...oke” (menulis)

Interviewee: “iya”

Interviewer: “hm… baik… kalo boleh tau nih, boleh tidak bapak menjelaskan 

bagaimana awal mulanya training ini direncanakan hingga dapat 

diselenggarakan?”

Interviewee: “oke… jadi… training disini sudah dibuat atau di planning dulu 

sebelum dilaksanakan”

Interviewer: “oh… oke… jadi di planning dulu… hm… dari kapan itu pak?”

Interviewee: “jadi tiga bulan sudah…eh sebelum tiga bulan sudah ada planning”

Interviewer: “oh oke..., tiga bulan sebelumnya sudah membuat planning. Eumm…

kalau membuat training needs analysis seperti yang sebelumnya pernah kita bahas

itu, bagaimana cara bapak melakukan training needs analysis kepada karyawan 

yang akan dilakukan training?”

Interviewee: “nah training kan dibagi menjadi dua..eh tiga.. eh ada dua ada dua..”

Interviewer: “he’em…”

Interviewee: “internal dan external. Kalau yang internal itu, training yang 

dilakukan didalam lingkungan atau di tempat. Artinya, kalau misalnya kita 

dipabrik itu artinya di internal”

Interviewer: “he’em…”

Interviewee: “e… itu.. e..kita bahasnya internal dulu ya?”
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Interviewer: “he’em…”

Interviewee: “kalo yang internal… kalo yang internal… pengadaan acaranya 

ditempat atau dipabriknya trus trainer nya juga orang pabrik, kita membahas 

mengenai yang di pabrik ya...”

Interviewer: “he’em…”

Interviewee: “trainernya di pabrik, anggotanya di pabrik. Itu yang internal, kalo 

yang external… yang external pengadaannya diluar. Baik trainernya maupun 

tempatnya diluar”

Interviewer: “eum..”

Interviewee: “satu lagi, in house”

Interviewer: “ada tiga dong pak?”

Interviewee: “ada tiga”

Interviewer: “eumm.. oke” (menulis)

Interviewee: “in house itu trainernya dari luar, acaranya dirumah… eh di 

perusahaan”

Interviewer: “oh trainernya dari luar…”

Interviewee: “kaya dia mau… ada pengadaan training…training internal dulu 

ya?... contoh nah ketika mesin rusak, kita ga mesti tunggu mesin rusak dulu 

dong?... dengan adanya training ya kita memberikan pengenalan kepada mesin 

yang dia kerjakan, jangan sampai apa…e… ini.. ini bayangannya aja ya…”

Interviewer: “he’em” 

Interviewee: “jangan sampai ketika si karyawan mengerjakan sesuatu… mesinnya

sendiri… dia gatau… tentang tekniknya, e.. pemakaiannya, kebersihannya. 

Makanya disitu kadang kita perlu ada training atau pengenalannya… dulu. 
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Pengenalan mesinnya, pengenalan kebersihannya. Jadi saat mereka dihadapi hal 

tersebut dilokasi, mereka sudah paham mengenai mesinnya sendiri. Makanya ada 

training… pemahamnya dan nanti ada penilainnya.”

Interviewer: “eum.. oke. Kalo proses berjalannya training ini seperti apa pak?”

Interviewee: “prosesnya?....prosesnya… gini, prosesnya kan ada dua, yang satu 

biasanya kalau yang internal mereka mengajukan, mereka mengajukan… mau 

melakukan training. Training apa? Misal mesin Chainder contoh, mereka sudah 

melaporkan ke kita…. Mereka melaporkan.. ada sih selalu mengisi form 

pengajuan training. Mau tau ga formnya seperti apa?”

Interviewer: “mau mau”

Interviewee: “seperti ini.., ini nanti mereka isi si formulirnya, judulnya apa, mau 

tanggalnya berapa, tempat pelatihannya, lama pelatihannya, nah disini nih nanti 

ada nih… jenis pelatihannya in house eksternal… in house eh eksternal atau 

public class… nah nanti disini… dianggarkan atau tidak”

Interviewer: “kalau dianggarkan apa pak?”

Interviewee “dianggarkan atau tidak… ya atau tidak”

Interviewer: “oh… disetujuin atau tidak gitu ya pak?”

Interviewere: “nah artinya gini… yang tadi saya bilang untuk planning di satu 

tahun yang akan datang itu nantikan dinilai budgetnya, apakah sudah dibudget kan

tau tidak? Sudah di plan atau no plan… gitu, jadi kan training yang sudah saya 

buat untuk 2019 itu sudah masuk ke schedule training tidak? Saya lihat… oh 

sudah ada… berarti dianggarkan.”

Interviewer: “heem”
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Interviewee: “ini udah masuk planning belum ya ditahun 2019…oh belum ada…

oh yaudah saya coret saya silang berarti kalo sudah begitu sudah di acc, baik 

belum atau sudah nanti… kalaupun dia belum eh kalaupun dia memang sudah, 

mereka langsung acc untuk approve pelatihan tapi kalo misalnya belum… mereka 

tanya lagi nih…bener ga… nah jadi ada pertanyaan ada… ada…dari pihak atasan 

nih mau jalannya kapan jadi sedikit ada… ya pertanyaanlah bener apa engga 

gitu… bahwa training itu ada, tanggung jawab saya adalah untuk memastikan pak 

taufik pak slamet nanti untuk bisa approve ini kalau mereka ga approve ya ga 

usah… ga ada… ga ada training”

Interviewer: “udah bagian dari program kerja gitu ya pak”

Interviewee: “ya.. perlu ga…?perlu jadi sebagai tanggung jawab Lnd nya untuk di

Balaraja. Saya juga megang afiliasi KMD, Waikanan.. KMD, Waikanan sama 

Banyumas. Banyumas…MLA ya?

Interviewer: “heem”

Interviewee: “Masih kepantau sama saya, ini saya juga dapet laporan-laporan 

merka dikirim ke saya… ini laporan-laporan mereka… data-data mereka…

pertahun, perbulan,  Nanti saya yang merekap dari semua afiliasi, dari ketiga 

afiliasi itu nanti saya laporkan ke HO. Jadi nanti bulan Januari apa aja, masuk 

training apa saja, depertamentnya… ini kan ada nih templetenya, ini assembly…

unit apa aja nih, unit Balaraja,MLA, KMD, ini nanti ada tangalnya, nama, 

levelnya nanti kan ini dipisah… tanggalnya… tanggalnya mau sampe berapa…eh 

ini dilapangannya ya… total jamnya, ini perlu… karena pengaruh sama nilai 

mereka, evaluasi… evaluasi itu nanti biasanya kita kasih setelah training itu 

ngasih…. Ngasih apa ya… ngasih soal, berhubungan dengan mesin, jadi setelah 
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training kita melihat pemahaman mereka sejauh mana nah ini nilainya… 80-100 

itu istimewa, nilai 76-85 itu baik, 67-75 itu cukup , dibawah 60 itu kurang. Nah 

kemarin itu ada juga dibawah 60, ada evaluasi. 

Interviewer: “itu penilaian perorang atau per yang ikut training itu..?”

Interviewee: “perorang..itu nilai perorang. Nanti kalo misal nilai diatas cukup, 

udah aman sekali.. tapi kalo nilainya jelek atau dibawah 60, itu nanti ada evaluasi 

training, nanti dia ngulang lagi”

Interviewer: “ngulang lagi? Nanti orang luar suruh datang lagi gitu?”

Interviewee: “bukan orang luar, tapi orang kita… orang internal”

Interviewer: “oh”

Interviewee: “kalo misalnya eksternal itu jarang nilainya segini jarang. Mereka ga 

ada nilai paling sertifikat, pemberian sertifikat… sertifikasi atau legalitas bahwa 

mereka sudah training diluar, itu yang eksternal ya… kita sedang fokus ke internal

dulu… yang internal ada penilian dari kita jadi sebatas mana pemahaman mereka 

mengenai training, itu…nanti terlihat dari nilai apakah mereka sudah paham 

terhadap training ataupun dalam mesin tersebut kadang-kadang kan nilai tersebut 

biasanya penilian dari apa yang dia kerjakan sehari-hari… ga jauh”

Interviewer: “tadi kalo yang internal, yang berbicara siapa ya pak?kepala 

bagiannya?”

Interviewee: “tergantung. Kalau misalnya mesin itu pasti ada kepala bagiannya 

juga”

Interviewer: “kalau kepala bagian, dapat dari mana informasinya pak?”

Interviewee: “Informasi… contohnya apa nih?”

Interviewer: “kaya mesin gitu loh”
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Interviewee: “kaya mesin…oke salah satunya mesin, kepala bagiannya ada…

trainernya ya, trainer nya pasti bagiannya ada, QC nya harus ada maintenance nya

ada…kita kumpulin semua jadi biar sama-sama paham, kendalanya diproduksi 

apa, kerusakannya seperti gini gini gini pak, kadang dia ga panas, kadang ya 

banyaklah keluhannya kan ? problemnya disitu, ketika QC e… menilai produk 

bahannya kurang bagus ya…atau target 100 persen jadi dibawah 100 persen, oh 

ini ini diameternya kurang distel di apa, oh ini nya kendor harus di apa, nanti ada 

perbaikan di maintenance, harus berapa kali? Seminggu itu bisa beberapa untuk 

mengecek atau apa… mesin tersebut jadi nanti kan kerangkap… dari anggota si 

pemegang mesin sampe ke QC, yang tau setingan mesinnya dan QC itu kan 

kadang bersih kadang… wah ga bagus nih. Standar produk kan tetap di QC kan?

QCnya ga cocok…mesinnya kenapa?jelek kok bahannya jadi begini ya jadi 

melengkung gini ya?kenapa sih mesinnya?maintenance hanya perbaikan, semua 

total mereka cek jadi ada berkesinambungan, antara si mesin dan pengawasan 

stabil juga masih ada pengawasan semua ya…”

Interviewer: “trus yang kaya mesin rusak gitu, yang tidak tidak terencana ya pak?”

Interviewee: “kita pasti ada evaluasi. Kalau memang di thaun 2018 itu memang 

ada training sender, training mesin-mesin yang lain itu kita tetap kita jalankan 

juga. Kita continue jadi kalo tahun kemarin sudah jalan ya kita jalankan lagi, 

kan… disetiap tahun harus ada upgrade… ya dong? Kaya kita komputer, mesin 

diproduksi pun sama, meskipun memang bentuknya tidak berubah… kadang 

settingannya berbeda, ya ga?”

Interviewer: “heem”
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Interviewee: “itu bentuknya langsung praktikal atau ada seminar-seminar gitu? 

Yang mana? e… kalau”

Interviewer: “internal”

Interviewee: “internal ya…internal e…kadang kita support dengan… kalo 

praktikal kan lama lagi ya…karenakan mereka sudah berkecimpung dengan 

dunianya masing-masing… ga mungkin kan di prakatikal lagi, kecuali kalo naomi

masuk ke mesin oke ada praktikal lagi dong…kalau ini kan engga, mereka sudah 

paham sebenarnya ke mesin itu tapi yang hanya kita support kita kasih materi-

materi yang bisa gampang dicerna oleh mereka contoh… ketika si maintenance 

atau QC membicarakan mesin sender, mesinnya atau bautnya yang bagaimana 

tapi si trainernya ini support dengan…karena kita sudah ada fasilitas infocus, kita 

gunakan itu. Bentuknya seperti apa sih… takutnya si…karyawan itu ga paham 

mesin itu…kaya diagramnya semacam kaya ya nilai-nilai…”

Interviewer: “nilai-nilai yang kaya susah dicerna anak-anak kuliahan gitu ya 

pak?”

Interviewee: “ya… bisa disebut. Padahal dalam kehidupan sehari-hari mereka tau 

tapi namanya tidak tahu… kadang gitu”

Interviewer: “training yang seperti apa yang bapak berikan kepada karyawan? jadi

kaya… bentuknya seperti apa?”

Interviewe: “kalau training, kita kan tugasnya penyediaan ya… supporting lebih 

tepatnya. Kita yang mengadakan, kita yang merencanakan baik tempat waktu 

ataupun trainer nya… itu tanggung jawab kita jadi…kita hanya penyedia saja… 

support aja… supporting tetep kalo butuh pembukaan ya tetap sesuai SOP”
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Interviewer: “kalo disini lebih banyak pengenalan atau training tentang 

keterampilan antar hubungan atasan bawahan atau lebih ke langsung pekerjaan 

gitu pak?”

Interviewee: “hubungan eh balance sih karena itu saling berkesinambungan”

Interviewer: “kaya gimana tuh pak maksudnya?”

Interviewee: “jadi sebelum kita masuk kebagian pemahaman mesin ya…

pemahaman itu kan kita kelola dulu, pendekatan kita agar bisa berbaur jadi ga 

harus ada namanya tegang. Malah kadang ada ya tema nya meeting padahal 

sebenarnya training”

Interviewer: “oh…”

Interviewee: “Kita masuk ke training itu ya…e…ga ada bawah sama atas itu jadi 

ga ada. Jadi tugas saya sebagai penyedia, pendekatan dulu ya… yaudah jadi 

support si trainer…membantu lah…jadi nanti ada penilaian, nah saya ada nih” 

Interviewer: “itu langsung totalnya ya pak?”

Interviewee: “total e gasih ini cuman total-total aja hasil penjumblahannya”

Interviewer: “Balik lagi nih pak, kalo boleh tau metode seperti apa yang diberikan

kepada karyawan yang akan dilakukan training? Yang paling sering”

Interviewee: “Lapangan… tapi kalo lapangan akan dilakukan kalo terjadi sesuatu 

yang fatal… yang lapangan ya…kaya masalahnya apasih ko belum kelar-kelar”

Interviewer: “oh oke jadi yang lapangan dilakukan kalo terjadi sesuatu yang 

fatal…nah kalau dalam menentukan metode tersebut, apa saja bahan 

pertimbangan bapak?”

Interviewee: “ya harus ada tindak lanjut lagi…atau langsung aja”

Interviewer: “jadi dalam menentukkannya bagaimana pak?”
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Interviewee: “dilihat dari perbaikannya ya..”

Interviewer: “tingkat kerusakannya?”

Interviewee: “iya..nantikan kita panggil yang terlibat dalam mesin ya…contoh 

mesin ini kan masih sangkut paut sama mesin jadi metodenya kita kumpulkan di 

team tersebut misal QC, Maintenance, kita kumpulkan untuk jadi trainer untuk 

bisa memecahkan permasalahan yang ada dimesin yang rusak. Metodenya kita 

kumpulkan…dari teamnya atau staffnya. Kalau misalnya staffnya nih ya harus 

jalan ya… mau rusak… mereka mementingkan target tapi ketika mereka tanyakan

QC atau maintanence kadang mereka ga singkron…si staff memaksakan mesin…

agar dia…dia masa bodo mau rusak mau apa yang penting selesai…tapi si 

maintenance lain…karena barang ini mesin ini ga mura… butuh barang perbaikan

kita setop dulu…jangan dipaksakan. Kalau sanggup dua ya dua… jangan 

paksakan jadi tiga atau empat…”

Interviewer: “menurut bapak nih, kenapa training perlu dilakukan?”

Interviewee: “training itu seperti kalo orang yang sudah merokok ya merokok… 

Dibilang kebutuhan juga engga…tapi support iya…dan sepatu…contohnya…

ketika kita keluar, ga masalah ga pake sepatu tapi ketika kita dijalan ada paku…

training itu seperti safety bagi kita atau perusahaan. Jadi kadang pemikiran 

orang… ah buat apa sih… ah buat apasih…tapi dalam training perusahaan sangat 

penting…pengontrolan…artinya begini…disini ada ga damkar atau apa atau 

hydart… ada ga? Yang menurut kasat mata naomi…ada ga?”

Interviewer: “apa itu?” 

Interviewee: “Damkar? Kamu gatau…?”

Interviewer: “engga”
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Interviewee: “ini damkar”

Interviewer: “oh pemadam kebakaran itu”

Interviewee: “iya”

Interviewer: “iya pernah liat”

Interviewee: “ini damkar… tau kan?”

Interviewer: “iya..”

Interviewee: “fungsinya apa?”

Interviewer: “kalo ada yang urgent gitu…”

Interviewee: “tapi ini ada expirednya…artinya gini... perusahaan dituntut untuk 

menggunakan ISO… ISO itu apa? Standar perusahaan, standar perusahaan…

standar perusahaan itu apa sih?nah nanti disitu jelas banyak, dari kementrian 

apa… apa yang…jadi ISO… jadi kalo misalkan naomi nanti berbicara dengan pak

Rusdi… itu ada lagi lebih detailnya… pasal-pasalnya berapa… perusahaan harus 

memiliki apa, APBD… APBD itu apa… APBD itu tau kan?Alat umum pelindung 

diri…nah nanti disitu, setiap training menjelaskan lagi…mengingatkan untuk tim 

training ya…menjelaskan…gimana SP3K…kamu sudah siapkan apa untuk 

menjalankan perusahaan?sudah siap pak, menurut standar perusahaan, standar 

pemerintahan. Jadi ya mengingatkan aja… ada lagi?”

Interviewer: “menurut bapak training yang sudah dilaksanakan itu sudah sesuai 

dengan tujuan awal?”

Interviewee: “90 persen…menurut saya. Karena setiap rencana itu kan kadang-

kadang tidak sempurna 100 persen kadang suka karena hal budget?”

Interviewer: “Maaf, bagaimana….?”

Interviewee: “Budget in nya”
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Interviewer: “oh…oke”

Interviewee: “kadang saya mengeluarkan nih, kadang sumber daya manusianya 

juga salah satunya, sumber daya manusia satu, budgetnya satu, ketiga waktu”

Interviewer: “heem”

Interviewee: “contoh sumber daya manusianya, ketika kita harus memiliki 

perusahaan… kendalanya kemarin sih setiap perusahaan wajib harus memiliki 

SMK3 atau tim…orang yang dipercaya untuk bertanggung jawab mengenai K3. 

Tahun ini saya belum karena…e…sebenarnya sumber daya manusia engga ada…

belum ada… persyaratannya minimal D3 dan harus ada rekomendasi dari atasan 

gitu…itu yang belumm saya…kendalanya ya…”

Interviewer: “heem”

Interviewee: “yang kedua budget in nya, budget in memang lumayan mahal yang 

mengikuti SMK3”

Interviewer: “SMP3?”

Interviewee: “Ya itu lah SDMnya aja…SDM, budget, waktu. Waktu aja… kadang 

apa yang kita inginkan dibulan itu belum tentu dapet dibulan itu, itu kalo eksternal

loh maksudnya”

Interviewer: “jad…”

Interviewee: “makanya saya pengen punya…ah orang atau tim SMK3 deh, satu 

orang bisa 15 juta keatas. Satu orang, tapi saya mau dibulan ini… gabisa itu 

harus… makanya saya tuh browsing buat…biasanya suka ada tuh pelatihan 

SMK3….trus safety, briefing atau apa gitu ya nah itu trainer nya harus dari luar ga

bisa dari dalem, kalo trainer dari luar, itu…kita punya legalitas, sertifikasi…

sertifikat. Ada di dalam sini kalo ga salah…adalah pokoknya, dan ada 
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kemenaker…gitu, jadi legal… jadi suatu saat audit…mana kemenaker dari…

e...ada”

Interviewer: “Jadi tujuannya itu 90 persen… 10 persen nya itu ada di…eh yang 

membuat itu jadi tidak 100 persen karena ada di…buget, sumber daya manusia, 

…jadi itu yang membuat tidak menjadi 100 persen. Waktu… tadi gimana pak 

maksudnya?” 

Interviewee: “maksud apaan?”

Interviewer: “kenapa waktu masih termasuk dari 10 persen itu… ada apa dengan 

waktu?”

Interviewee: “waktu tuh gini…kadang kita sudah… kaya januari…februari…

januari lah ya…tapi trainer dari luar…itu kan eksternal… tidak memungkinkan 

dijanuari tuh ada…dan kadang-kadang…kalaupun ada, paling diluar kota, daerah 

jogja…daerah bali sana…jadi ya sudah untuk ketemunya… jadi kadang-kadang 

kita cari usaha…mau gak yang diplanning januari jadi april tapi adanya 

dijakarta…yaudah kita ambil gitu meskipun memang jalan gitu kan…meskipun…

meskipun dia jalan tapi agak melonggar waktunya gitu”

Interviewer: “oh...”

Interviewee: “untuk yang eksternal ya…kalo yang internal kadang-kadang gitu 

juga sih… ketika kita jadwalkan kadang suka kebenturan dengan jadwal mereka 

kerja, kita…mau training jam tiga…sedangkan mereka dalam waktu…kondisi…

kerja…susah juga untuk ketemu, ya meskipun atasannya sudah ada instruksi buat 

mengikuti training…ada lagi?”

Interviewer: “Menurut bapak, training yang udah dibuat ini sudah memberikan 

manfaat bagi karyawan maupun perusahaan?”
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Interviewee: “Sebenarnya itukan untuk pribadi yang mengikuti training tersebut 

ya…seharusnya ya”

Interviewer: “heem”

Interviewee: “tapi kalo menurut saya kemarin saya mengingatkan…artinya ya…

sebenarnya kurang puas…kurang puas…kemanrin juga kan saya sebenarnya 

melakukan training…”

Interviewer: “Bapak yang kurang puas?”

Interviewee: “iya”

Interviewer: “atau mereka?”

Interviewee: “saya”

Interviewer: “oh…”

Interviewee: “karena kan saya sendiri kerjanya…training…saya sebenernya butuh

temen saya satu oranglah jadi buat dilapangan juga…artinya gini, ketika kemarin 

saya melakukan training lu… di…sini…semulasi contoh simulasi kebakaran…

pemadam kebakaran trus simulasi bencana alam itu ya tidak…dilakukan dengan 

100 persen ya artinya kemarin yang saya coba simulasi kebakaran Apar tiba-tiba 

expired…apar tiba-tiba tidak bisa digunakan… ”

Interviewer: “apanya?”

Interviewee: “apar…ini”

Interviewer: “oh apar…”

Interviewee: “he eh ini kan seharusnya udah ada… dalam kondisi darurat dia 

harus udah bisa jalan…iya dong  makannya butuh apa sih…pengecekan…alat 

training sebutnya… yaudah kita pake kita urus...kemarin sampe empat minggu 
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apar engga nyala…gimana kalo dalam kondisi kebakaran…kita apar ada tapi ga 

bisa dipake… api makin besar dong…itu kan salah satunya…”

Interviewer: “hem…”

Interviewee: “makanya ketidak puasan ya ketika kita tidak melakukan training ya 

semua belum hampir jalan…”

Interviewer: “jadi apakah training tersebut memberikan manfaat bagi karyawan 

tersebut?”

Interviewee: “saya rasa dapet juga…dapetlah karena kan setiap…e…baru juga 

ketika kita sebelum melakukn ada audit dari luar, kita melakukan training… 

training itu kita kasih pemahaman sesuai SOP… pada lingkungan…jadi ketika 

mereka dengan audit…mereka sudah bisa menjawab apa yang kita berikan 

ilmunya gitu…”

Interviewer: “oh…oke baik. Mengenai kendala…kendala apa yang paling sering 

bapak alami? Dari awal hingga training sudah terlaksana”

Interviewee: “hem… kendalanya? Setelah? Atau sebelum?”

Interviewer: “iya setelah hingga sebelum”

Interviewee: “gimana tadi? kendala apa?”

Interviewer: “kendala apa yang bapak dapatkan dalam penyelenggaraan training 

ini… jadi dari awal seperti melakukan training needs analysis hingga evaluasi atau

hingga akhir jadi udah ga bahas training itu lagi”

Interviewee: “kendalanya…kalo kendala biasanya yang urgent ya…yang sifatnya 

urgent pengen… ibaratnya pengen cepet…besok harus selesai... kita kan harus ya 

minimal seminggu udah bisa diterima untuk ini ya…kadang mendesak…besok 

training ya…itu yang bikin saya kendala artinya…saya harus disini…harus 
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approve atasannya dulu…satu…kedua harus budgetkan dulu, budget…e…a…

sudah di budgetkan atau belum…kadang-kadang kan banyakkan yang belum…

saya budgetkan dulu…proses ini ya bisa dua sampe tiga hari”

Interviewer: “hem…”

Interviewee: “untuk budgeting…mereka juga butuh minum dong…iya…butuh 

konsumsi snack gitu kan, itu yang kita pikirkan”

Interviewer: “oke…”

Interviewee: “supportnya…supporting nya buat mereka…heem tempatnya”

Interviewer: “maaf pak…itu bukannya satu tahun kata bapak tadi?”

Interviewee: “ya…kalo yang internal…kalo misalnya yang udah dibudgetkan itu 

kadang e…ya itu kan…kendalanya ya…kendalanya yang selama…”

Interviewer: “yang paling sering”

Interviewee: “iya yang paling sering ya…kalopun…kita kan kebanyakan…no 

plan”

Interviewer: “oh banyakan no plannya?”

Interviewee: “iya…kalo yang no plan sih kita udah santai aja…no plan kan udah 

satu bulan udah ada info ya udah kita buatkan ini…nah…yang no plannya ini 

harus ke HO juga, kepusat…oh ini budgetnya sekian tapi belum ada planning 

ditahun kemarin…oh ya…yaudah saya buatin aja dan ini tembusannya. Kalo yang

plan hanya ini aja, kalo yang no plan ini harus ke pak Fredson, harus mereka tau”

Interviewer: “no plan?”

Interviewee: “iya itu kendalanya jadi ya itulah harus komunikasi lagi…”

Interviewer: “heem…nah ini terakhir pak”

Interviewee: “hem…”
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Interviewer: “hal-hal apa saja yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 

training?”

Interviewee: “halnya… apa ya?”

Interviewer: “kepuasan mereka ka…”

Interviewee: “kepuasan mereka…iya…kalo mereka oe…manteb nih tempatnya 

mendukung, trus…materinya mudah…tidak ada masalah…penyampaiannya juga 

jelas…”

Interviewer: “kalo…”

Interviewee: “intinya kan itu…kepuasan mereka, sebenarnya banyak sih… 

penyampaian yang jelas juga perlu…apa yang mereka butuhkan kita sesuaikan 

dengan pembicara mereka”

Interviewer: “oh…oke..hem.. baik sudah selesai pak…terima kasih banyak ya 

pak…”

Interviewee: “oh iya iya sama sama”

D. Verbatim Trainee

Interviewer: “Selamat siang pak, maaf sudah menganggu pekerjaan bapak”

Interviewee: “iya selamat siang”

Interviewer: “e… kalo boleh tau pak A sudah berapa lama bekerja di perusahaan 

ini?

Interviewee: “saya sudah sejak… dua ribu sebelas… delapan tahunan lah”

Interviewer: “oke baik.…Kapan terakhir kali bapak mengekuti training?”

Interviewee: “Februari… eh… sekitar bulan September”

Interviewer: “Tahun ini ya pak?”
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Interviewee: “iya tahun ini”

Interviewer: “nah.. boleh tidak saya tau… jadi bapak menceritakan prosedur 

sebelum… bapak mendapatkan hingga sesudah training dilaksanakan, seperti 

misal apakah bapak menerima email, form atau apa dan selanjutnya.. seperti itu 

pak”

Interviewee: “eeh…Awalnya pak B, dibagian training.. mengajukan dan 

memberikan form mengenai training apa saja yang dibutuhkan, lalu disebarkan 

kepada divisi, misal saya.. divisi saya HSE membutuhkan pelatihan mengenai 

pengelolaan limbah B3, kemudia kita ajukan ke pak B, kebetulan juga ada dari 

pihak e… provinsi atau dinas mau ada pelatihan, setelah itu kita koordinasikan 

dengan pak Beni, dan pak Beni pun koordinasikan dengan pihak dinas. Oke kita 

jalankan, lalu ditentukan jadwalnya, setelah itu nanti kita melakukan 

pelaksanaan… seperti waktu itu di Cilegon”

Interviewer: “hmm..oke”

Interviewee: “itu pelaksanaan pelatihan B3, waktu itu saya sama pak Kampleng…

kita berdua. Kemudian kita melaksankan training selama dua hari. Kemudia saya 

mendapatkan pelatihan mengenai materi pengelolaan, cara menangani limbah, 

kemudian…e…pengangkutan limbah yang baik dan benar selama dua hari. 

Kemudian kita diberikan form kuesioner ya...sebenernya sama sih seperti evaluasi

lah setelah itu kita diberikan sertifikat kompetensi karena sudah mengikuti 

pelatihan tersebut”

Interviewer: “heem…oke…dapat sertifikat ya pak”

Interviewee: “he’em… udah itu sertifikat kita ajukan lagi ke pak Beni untuk 

diarsip, udah selesai”
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Interviewer: “hem…kuesionernya itu dikasih segera setelah pelatihan atau tunggu 

beberapa hari pak?”

Interviewee: “setelah segera itu…dihari itu juga”

Interviewer: “oh…”

Interviewee: “dihari kedua…disana…”

Interviewer: “oh dua hari disana…oh oke oke. Mengenai evaluasi…PG atau essay

pak?”

Interviewee “esay…eh PG. Paling…setuju, tidak setuju. Gitu doang… bagaimana 

lokasi bagaimana makanannya gitu”

Interviewer: “Menurt bapak, training yang bapak terima… tadi HSE ya pak?”

Interviewee: “he’em…”

Interviewer: “sudah sesuai belum dengan kebutuhan bapak?”

Interviewee: “kalo sesuai sih kayanya berapa persen ya…soalnya disana tuh 

pelaksanaan pelatihannya…e…lebih mengarah ke tujuan proper… tujuan proper 

itu e…semacam rapot yang diberikan oleh pemerintah e…tentang ketaatan 

terhadap peraturan pemerintah ya…udah itu mengenai isinya…e…lingkungan 

seperti B3 atau apa, jadi kalo kita ga taat nanti dari rapotnya bisa merah bisa hijau 

bisa biru, nah…disitu pelatihannya itu judul pelatihan limbah B3 tapi e…jauh dari

kaitan-kaitannya dengan proper jadi lebih ke apa ya…pengelolaan, pemanfaatan 

B3 nya tapi ga propernya…sebenernya yang dibutuhkan propernya soalnya 

kopetensinya ke e…butuhan regulasi terkait proper”

Interviewer: “jadi kurang membantu ya pak?”

Interviewee: “ada sih…tapi belum memenuhi semua lah. Misalnya kalo dari 100 

persen ini baru 80 persenlah gitu”
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Interviewer: “jadi training yang bapak lakukan ini, seperti apa? e… jadi apakah 

melatih keterampilan manajerial, hubungan atau relasi antar anggota atasan 

bawahan atau mitra lainnya…”

Interviewee: “ini lebih keregulasi sih?aturan kepada pemerintah…jadi kita harus 

lebih taat dengan undang-undang yang diatur pemerintahan”

Interviewer: “berapa hari tuh” 

Interviewee: “dua hari”

Interviewer: “e…terus kapan terakhir kali bapak mendapatkan training?oh udah 

ya tadi…sepember…”

Interviewee: “September…he’eh…”

Interviewer: “Bagaimana bentuk training tersebut?jadi situasinya bagaimana…did

dalam atau diluar atau dimana?”

Interviewee: “situasinya in door. Kita di training centre di Petro Kimia Cilegon…

disitu ada beberapa perusahaan yang membidangi…yang ada kaitannya dengan 

HSE…jadi ada perwakilan perusahan dari seluruh Banten, jadi hadir semua 

disana, training dilaksanakan didalam kelas dan pematerinya itu berasal dari e…

perwakilan perusahaan-perusahaan yang ada di Banten… jadi bukan dari orang 

atau pakarnya…e B3 tapi dari pihak perusahaan yang ada di Banten jadi cuman 

sharing sharing aja sih”

Interviewer: “jadi bentuknya kelas ya pak?”

Interviewee: “he eh…jadi ada pematerinya, pematerinya kan udah dapet proper 

hijau…nah gimana caranya kita buat ngikutin ke dia biar sama kaya dia. Jadi dia 

sharing, jadi gimana sih kalo dapet proper hijau…gimana gitu…sementara kita 

disini propernya biru”
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Interviewer: “biru?”

Interviewee: “propernya…rapotnya…”

Interviewer: “oh…”

Interviewee: “jadi biar ke hijau tuh gimana gitu…jadi dia sharing”

Interviewer: “hem…trus menurut bapak apa yang terjadi kalo perusahaan tidak 

memberikan atau  menyediakan suatu training, khususnya training yang terakhir 

bapak ikuti”

Interviewee: “ya…pasti kena temuan audit”

Interviewer: “apa?”

Interviewee: “dari proper…temuan audit”

Interviewer: “apa ya itu pak?”

Interviewee: “temuan ya kaya audit nih, harus ada personil yang sudah ada 

mengikuti pelatihan dibidang B3. Kalo itu ga ada ya harus mau gamau harus kena 

audit”

Interviewer: “audit?”

Interviewee: “iya temuan jadi temuan soalnya nanti di perusahaan harus 

disyaratkan harus ada personil yang sudah mengikuti pelatihan limbah B3”

Interviewer: “oh…”

Interviewee: “dari sertifikat”

Interviewer: “oh harus terakui gitu ya pak?”

Interviewee: “iya makanya kan regulasi. Kalo gada ya berarti temuan, audit yang 

harusnya proper warna biru jadi warna merah…turun…”

Interviewer: “hem…”

Interviewee: “makanya…jelek jadinya”
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Interviewer: “trus kalo dari manfaatnya sendiri, apa bapak mendapatkannya?”

Interviewee: “banyak…soalnya itu kan kaitanya dengan limbah B3 ya…jadi 

tentang bahan berbahaya dan beracun apa saja sih… bahan berbahaya dan beracun

trus…penangannya seperti apa trus kekitanya ke hidupannya sehari-hari pun kita 

harus tau cara menanganinya, ngebuangnya ga boleh sembarangan dampaknya ke 

lingkungan seperti manusia seperti apa…jadi tau…jadi banyak manfaatnya…”

Interviewer: “jadi untuk perusahaan dapet… untuk bapak sendiri juga dapet ya?”

Interviewee: “iya dapet…”

Interviewer: “nah yang terakhir nih…progress apa yang bapak dapatkan dari 

training yang terakhir kali bapak ikuti?”

Interviewee: “yak karena disana ada kaitannya dengan program regulasi…regulasi

atau undang-undang…akhirnya saya melihat apa yang kurang dari perusahaan oh 

ternyata ini kurang e…misalnya simbol B3 ga ada…saya pasang…kemudian 

standar untuk TPS B3 seperti apa ya kita…lengkapi sesuai regulasi yang ada”

Interviewer: “hem…trus apa yang paling membantu bapak dari adanya training 

ini?”

Interviewee: “yang paling membantu?”

Interviewer: “iya”

Interviewer: “e…lebih banyak tau tentang B3, sertifikasinya…cara 

pemanfaatannya kemudian pengangkutannya juga ga boleh sembarangan…jadi 

harus ada dokumen-dokumen resminya harus dibuat kemudian, apabila ada 

pemusnahan harus ada berita acaranya, kalau misalnya kita ga taat…ya mau ga 

mau kita harus kena sanki pidana…”

Interviewer: “oh…sampe kesana ya…”
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Interviewee: “iya karena sudah tidak taat, trus kalo hubungannya sama humas atau

hubungan masyarakat bisa jadi bisa denda 1M. Makanya kita harus waspada 

untuk B3 ini”

Interviewer: “Panjangan dari B3 apa pak?”

Interviewee: “Bhahan berbahaya…beracun”

Interviewer: “hm…oke, udah sih pak itu aja. Makasih ya pak utuk waktunya”

Interviewee: “iya…sama sama”
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